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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Islamic Social Reporting (I1SR)
disclosure on corporate value and the influence of financial performance in
moderating the disclosure of Islamic Social Reporting (ISR) on corporate value
through media annual report. This research is expected to increase the repertoire
of science in the field of financial management, especially about the influence of
Islamic social responsibility disclosure to corporate value and financial
performance in moderating the influence of Islamic Social Reporting (ISR) on
corporate value.

This study was conducted on the annual report of 25 sharia issuers incorporated
in the Jakarta Islamic Index (JIl) during the period 2013-2016. Hypothesis testing
used regression techniques with moderating variable.

The results of this study indicate that Islamic Social Reporting (ISR) affect the
corporate value. Listed Sharia issuers in the Jakarta Islamic Index (JI1) are able
to provide information on corporate social responsibility disclosure in annual
report to increase stakeholders' trust in the sharia system applied in the company
in order to increase the corporate value in the eyes of stakeholders, although none
of the companies disclose information completely. Financial performance may not
be able to moderate the influence of Islamic Social Reporting (ISR) on corporate
value. It is alleged that Islamic Social Reporting (ISR) is able to moderate the
influence of financial performance on the corporate value.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) terhadap nilai perusahaan serta pengaruh kinerja keuangan
dalam moderating pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) terhadap nilai
perusahaan melalui media annual report. Pendlitian ini diharapkan dapat
menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang manajemen keuangan,
terutama mengenai pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial secara islami
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terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan dalam memoderating pengaruh
Islamic Social Reporting (ISR) terhadap nilai perusahaan.

Pendlitian ini dilakukan terhadap annual report 25 emiten syariah yang
tergabung di Jakarta Islamic Index (JIl)selama periode 2013-2016. Pengujian
hipotesis menggunakan teknik regresi dengan variabel moderating.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic Social Reporting (ISR)
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Emiten syariah yang terdaftar di Jakarta
Isamic Index (JII) mampu memberikan informasi mengenai pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan secara islami dalam laporan tahunan untuk
meningkatkan kepercayaan stakeholders  terhadap sistem syariah yang
diterapkan dalam perusahaan sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan
dimata stakeholders, walaupun tidak ada satu pun perusahaan yang
mengungkapkan informas secara penuh. Kinerja keuangan tidak mampu
memoderating pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) terhadap nilai
perusahaan. Kuat dugaan bahwa Islamic Social Reporting (ISR) yang mampu
memoder ating pengar uh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci :
Islamic Social Reporting (ISR), Nilai Perusahaan, Kinerja Keuangan.

PENDAHULUAN

Persaingan bisnis saat ini, perusahaan tidak hanya berfokus pada profitfinancial semata,
namun berkembang suatu pradigma baru yang dikenal sustainable development(Badroen, 2007).
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah salah satu sustainable development yang
merupakan kepedulian perusahaan yang didasari atas tiga prinsip dasar yang dikenal dengan
istilah “triple bottom lines” yaitu profit, people dan planet (Alma, 2014).

Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia diatur dalam Undang-undang
Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 terkait kewagjiban perusahaan yang menjalankan usaha yang
berkaitan dengan sumberdaya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
PengukuranCorporate Social Responsibility(CSR) pada perusahaan yang menjaankan sistem
konvensional dilakukan dengan menggunakan Corporate Social Responsibility(CSR)Disclosure
yang mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI)Index. Haniffa (2002) mengenalkan
konsep Islamic Social Reporting (ISR), ha ini disebabkan Haniffa (2002) melihat adanya
keterbatasan pada kerangka pelaporan sosia yang dilakukan lembaga keuangan konvesional.
Haniffa (2002) merasa perlu membuat kerangka pelaporan berdasarkan prinsip syariah untuk
membantu perusahaan yang menjalankan prinsip syariah dalam memenuhi kewajiban terhadap

Allah serta kepada umat Islam secara umum.
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Othman dan Thani (2010) mengembangkan kerangka Haniffa (2002) pelaporan
berdasarkan prinsip syariah atau dikenal dengan Islamic Social Reporting (ISR) Indeks.Islamic
Social  Reporting(ISR)  Indeks merupakan itemritem  standardCorporate  Social
Responsibility(CSR) yang ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization for Islamic
Financial Institutions (AAOIFI). Isamic Social Reporting(ISR) indeks diharapkan memberikan
suatu aternatif kontribusi yang baru bagi pelaporan perusahaan secara islami dan bisa menjadi
suatu jembatan antara dunia dan akhirat untuk meningkatkan kesadaran manusia pada kegiatan
duniawi yang terkait dengan kehidupan di akhirat nanti.lslamic Social Reporting(ISR) indeks
dibagi menjadi 6 tema yang terdiri dari keuangan dan investasi, produk dan jasa, karyawan,
sosial, lingkungan dan tata kelola perusahaan. Setiap tema terdiri dari item-item menjadi tolak
ukur dalam pengukuran konten setiap tema tersebut (Othaman dan Thani, 2010).

Melalui pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) diharapkan dapat meningkatkan
citra dan reputasi perusahaan yang akan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. Nilai
perusahaan dianggap sangat penting karena dapat menunjukkan kemakmuran pemegang saham,
semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin tinggi kemakmuran pemegang saham. Nilai
perusahaan pada dasarnya dapat dilihat dari beberapa aspek sudut pandang, salah satunya adalah
harga saham perusahaan. Harga saham dapat perusahaan dapat mencerminkan penilaian investor
atas seluruh ekuitas yang dimiliki (Wahyudi dan Pawestri, 2006).

Salah satu indikator perusahaan memiliki nila perusahaan yang tinggi dalam anadlisis
fundamental tercermin dari kinerja keuangan yang bagus. Kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumberdaya keuangan disebutkan kinerja keuangan. Kinerja keuangan merupakan
gambaran kondis keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu menyangkut aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator
kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. Penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan
biasanya menggunakan rasio-rasio keuangan(Hanafi, 2015).

Penelitian yang berkaitan pengungkapan tanggung jawab sosia perusahaan terhadap nilai
perusahaan sudah pernah dilakukan di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Handriyani
(2013) sertaPutri dan Raharja (2013) menemukan Corporate Social Responsibility (CSR)
memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian lain dilakukan oleh
Wibowo et. al., (2016) serta Stacia dan Juniarti (2015)menemukan bahwa Corporate Social
Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Melihat tidak konsisten hasil penelitian yang mengenai pengungkapan tanggung jawab
perusahaan terhadap nilai perusahaanmembuat penulis tertarik melakukan penelitian dengan

menggunakan Islamic Social Reporting (ISR) Indeks sebagai pengukuran tanggung jawab sosial
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perusahaan pada perusahaaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) sebagai
kumpulan saham-saham syariah yang paing likuid. Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusshaan dalam kategori syariah lebih baik diukur dengan menggunakan Islamic Social
Reporting (ISR), karena mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan prinsip Islam seperti
transaksi yang terbebas dari unsur riba, spekulasi dan gharar serta mengungkapkan zakat, status
kepatuhan syariah serta aspek-aspek sosial sepertu waqof, gordul hasan, sampai pengungkapan
peribadahan di lingkungan perusahaan (Merinadan Verawati, 2016).

Untuk melaksanakan Islamic Social Reporting (ISR) yang efektif dan penuh serta sesuai
dengan prinsip Islam, maka harus didukung oleh kekuatan financial yang bagus, apalagi
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) masih merupakan kegiatan sukarela yang harus
dilandas oleh kesadaran sendiri oleh perusahaan. Islamic Social Reporting (ISR) merupakan
kegiatan non-financial yang membutuhkan dana yang besar untuk melaksanakannya. Sesual
dengan Peraturan Menteri BUMN No. 4 Tahun 2007 bahwa dana pengungkapan tanggung
jawab sosia perusahaan diambil 2% laba bersih, sehingga perusahaaan yang mengungkapkan
Islamic Social Reporting (ISR) secara penuh harus didukung oleh kinerja keuangan yang bagus.
Bowman dan Haire (1975) dalam Hadriyani (2013) mengungkapkan bahwa perusahaan yang
kinerja keuangan yang diukur dengan profitabilitas yang tinggi, maka pengungkapan informasi
sosial yang dilakukan oleh perusahaan akan besar.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas serta hasil penelitian
terdahulu, maka rumusan masalah yang digukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
pada emiten syariah yang termasuk dalam Jakarta Islamic Index (JI1)?

2. Apakah kinerja keuangan memoderating pengaruh Islamic Social Reporting (ISR)
terhadap nilai perusahaan pada emiten syariah yang termasuk dalam Jakarta Islamic Index
am?

Teori dan Kerangka Konseptual

Teori legitimas menjelaskan kontrak sosid yang terjadi antara perusshaan dan
masyarakat. Perusahaan perlu melakukan legitimasi agar keberadaan perusahaan tidak terancam.
Salah satu cara mempertahankan legitimasi perusahaan dengan membangun citra atau reputasi
perusahaan dapat mencerminkan persepsi masyarakat, di mana hal tersebut terbentuk melalui
berbagai tindakan di masa lampau yang memberikan dampak positif di masa yang akan datang.
Melaui program tanggung jawab sosia perusahaan, maka reputasi tersebut dapat dibangun
dalam jangka panjang (Alma, 2014).
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Sgalan dengan makin meningkatnya pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan
dalam konteks Islam, maka makin meningkat pula keinginan untuk membuat pelaporan sosial
yang bersifat syariah (Islamic Social Reporting).Perusahaan yang mengungkapkan Islamic
Social Reporting (I1SR) akan memiliki nilai tambah bagi para stakeholders yang menginginkan
pertanggungjawaban lebih, baik kepada Allah dan masyarakat secara tranparansi berdasarkan
prinsip syariah. Hal tersebut bisa meningkatkan nilai tambah perusahaan di mata para
stakeholders muslim. Untuk melaksanakan Islamic Social Reporting (ISR) yang efektif dan
penuh serta sesuai dengan prinsip Islam, maka harus didukung oleh kekuatan financial yang
bagus apalagi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) masih merupakan kegiatan sukarela
yang harus dilandasi oleh kesadaran sendiri oleh perusahaan.Bowman dan Haire (1975) dalam
Hadriyani (2013) mengungkapkan bahwa perusahaan yang kinerja keuangan yang diukur
dengan profitabilitas yang tinggi, maka pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh
perusahaan akan besar.Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengajukan model penelitian
sebagal berikut:

Islamic Social Nilai
Reporting (ISR) Perusahaan

A 4

Kinerja Keuangan

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Hipotesis Penelitian

Theory of the firm menyatakan tujuan utama perusahaan adalah untukmemaksimalkan
kekayaan atau nilai perusahaan (value of the firm) (Salvatore,2011). Nilai perusahaan juga selalu
dikaitkan dengan kemakmuran pemegang pemilik atau pemegang saham serta indentik dengan
harga saham. Harga suatu saham perusahaan tinggi, tentunya dapat dikatakan bahwa perusahaan
tersebut adalah baik, sehingga perusahaan bisa menggunakan cara penggungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan untuk menarik para investor.Informasi pengungkapan Islamic Social
Reporting (I1SR) dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata para stakeholders muslim, karena
ketika mendapatkan informasi sesual dengan prinsip syariah, tentunya seorang muslim tidak
akan ragu untuk menginvestasikan dananya, dan dapat meningkatkan nilai perusahaan tersebut.
Oleh karenaiitu, hipotesis yang penulis gjukan dalam pendlitian ini sebagai berikut:
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Hy : Islamic Social Reporting (ISR) memberikan pengaruh yang positif terhadap nila
perusahaan.

Perusahaan yang mengungkapkan Islamic Social Reporting (ISR) secara transpran
menarik para stokeholders melirik saham-saham perusahaan yang memiliki pelaporan secara
penuh. Untuk melaksanakan Islamic Social Reporting (ISR) yang efektif dan penuh serta sesuai
dengan prinsip Islam, maka harus didukung oleh kekuatan financial yang bagus. Islamic Social
Reporting (ISR) merupakan kegiatan non-financial yang membutuhkan dana yang besar untuk
melaksanakannya. Bowman dan Haire (1975) dalam Hadriyani (2013) mengungkapkan bahwa
perusahaan yang kinerja keuangan yang diukur dengan profitabilitas yang tinggi, maka
pengungkapan informasi sosid yang dilakukan oleh perusahaan akan besar.Profitabilitas
merupakan bagian dari kinerja keuangan akan selalu menjadi sarana para stockholders dalam
melakukan anaisis fundamental dalam menentukan nilai perusahaan.Ketika perusahaan
inginmengungkapkan pelaporan kegiatan sosial secara baik, maka harus didukung oleh kinerja
keuangan yang baik pula,dimana biaya pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) diambil
dari laba bersih perusahaan, sehingga pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dapat
meningkatkan nilai perusahaan pada saat kinerja keuangan perusahaan meningkat. Berdasarkan
uraian di atas, hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

H, : Kinerja keuangan (ROE) dapat memoderating pengaruh Islamic Social Reporting (ISR)
terhadap nilai perusahaan.
M etode Penelitian

Jenis  penelitian  yang akan dilakukan menggunakan pendekatan  model
kausalitas(Jogiyanto, 2010).0Objek dalam penelitian ini adalah annual report perusahaan yang
terdaftar Jakarta Islamic Index (JI)untuk periode Juni sampa November 2017 pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) sesuai dengan pengumuman Bursa Efek Indonesia No. Peng-
00371/BEI.OPP/05-2017 tanggal 30 Mei 2017. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu penarikan sampel dengan kriteria tertentu.

Tabel 1Kriteria yang digunakan dalam penelitian
No Kriteria Jumlah
1 Emiten syariah yangterdaftarJakarta Islamic Index
(JI) untuk periode Juni sampai November 2017
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) sesuai dengan 30
pengumuman Bursa Efek Indonesia No. Peng-
00371/BEI.OPP/05-2017 tanggal 30 Me 2017.
2 Emiten syariah yang terdaftar Jakarta Islamic Index
(JI) yang belum Initial Public Offering (1PO) (2
sebelum Tahun 2013.
3 Emiten syariah yangterdaftar Jakarta Islamic Index 3
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(JI) yang sudah terdaftar dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia sebelum Tahun 2013.
4  Emiten syariah yang terdaftar Jakarta Islamic Index
(JI) tidak menghasilkan laba selama 4 tahun Q)
berturut-turut.

Jumlah 24
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2017.

Selanjutnya untuk menghindari dalam menginterpretasikan permasalahan yang akan

diteliti serta sebagai pegangan agar lebih fokusnya kajian lebih lanjut, maka peneliti membuat

definisi operasional sebagai berikut:

1.

Isamic Social Reporting(ISR) merupakan pengungkapan tanggung jawab sosia
perusahaan secara sukarela oleh emiten syariah sebagai pertanggungjawaban kepada Allah
dan masyarakat serta meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan memberikan
informasi yang relevan sesuai dengan kebutuhan spiritual para pengambil keputusan.
Pengukuran Islamic Social Reporting (ISR) dalam pendlitian ini menggunakan Islamic
Social Reporting (ISR) indeksdengan metode scoring(nilai 1 apabila item pada Islamic
Social Reporting(ISR) indeksterdapat dalam data annual report, dan nilai O diberikan
apabila sebaliknya), setelah itu dilakukan perhitungan (ISR) level.

_ Jumlah skor disclosure yaug dipenuhi
ISH Level=

Jumlah sko: maksimum
Nilali perusahaan merupakan nilai aktual per saham serta biasanya dilihat dari nilai saham
perusahaan. Pengukuran nilai perusahaan dalam penelitian ini menggunakan Earning per
Share (EPS) yang merupakan laba bersih yang siap dibagikan kepada pemegang saham
dibagi dengan jumlah lembar saham perusahaan.
Laba Bersih setelah Bunga dan Pajak

Jumlah Saham Beredar

Earning per Share (EPS)=

Kinerja keuangan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan dalam
mengelola sumber daya keuangan yang dianalisis dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan. Pengukuran kinerja keuangan dalam penelitian ini menggunakan Return on
Equity (ROE) yang merupakan gambaran ukuran profitabilitas dilihat dari sudut pandang
pemegang saham.

Laba bersih

Equity = ———————
Return Un Equity Modal Saham

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan

dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
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mencatat dan mengkopi data sekunder, dimana data yang diperoleh dan dikumpulkan dari
annual report.
Hasil Penelitian
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Emiten syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdiri dari 24 emiten syariah yang
merupakan saham-saham syariah paling likuid dan memiliki kapitalisasi pasar yang besar serta
dilakukan reviewsetiap bulan Meli dan November setiap tahun.

Perdagangan, la Fertanian

Infrastruktur, Uti g3 dan Investasi
litas dan

Transportasi
2
B

Pertambangan

+

AnekaTndustri
1

el

Gambar 2 Distribusi Sampel Berdasarkan Industri
Sebaga gambaran terhadap data sampel dalam penelitian ini, maka dilakukan analisis
statistik diskriptif sebagai berikut:
Tabel 2 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Islamic Social 96 0,4878 0,85370 0,7162656 0,08333155

Reporting (ISR) Level
Earning Per Share 96 2,56 1564,81 3354516 381,26456

(EPS)

Return  On  Equity 96  0.10 13585 18,5403  23,73860
(ROE)

valid N (listwite) 9

Sumber: Output SPSS 23 yang diolah, 2017.
ISR level tertinggi diungkapkan oleh PT. Chandra Asri Petrochemical Tbhk sebesar 0,8537

selama 4 Tahun pengamatan. Sedangkan ISR level terendah diungkapkan oleh PT. Summarecon
Agung Tbk. pada Tahun 2016 dan PT. AKR Corporindo Thk. pada Tahun 2014 sebesar
0,4878.Earning Per Share (EPS) tertinggi diperoleh oleh PT. Astra Agro Lestari Tbhk. sebesar
Rp. 1564,81 per lembar pada Tahun 2014 pengamatan. Sedangkan Earning Per Share (EPS)
terendah diperoleh PT. Adaro Energy Tbk. sebesar Rp. 2,59 per lembar sasham. Sedangkan
Return on Equity (ROE) tertinggi diperoleh oleh PT. Unilever Indonesia Tbk. sebesar 135,85%
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pada Tahun 2014. Sedangkan Return on Equity (ROE) terendah diperoleh PT. Vale Indonesia
Thbk. sebesar 0,10%.

Uji normalitas dalam penelitian inibertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabelpengganggu atau residual memiliki distribusi normal, sehingga untuk mengetahui
apakah sampel mempunyai distribusi normal atau tidak.

Tabel 3 Hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov Smirnov

Unstandardized
Residual
n 96
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. 51978133
Deviation
Most Ekstreme Absolute .070
Differences
Positive .068
Negative -.070
Kolmogorov-Smirnov Z .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Sumber: Output SPSS 23 yang diolah, 2017.

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200 lebih besar dari
0,05. Jadi, dapat dismpulkan dalam penelitian ini bahwa data berdistribusi normal (asumsi
normalitas terpenuhi).

Uji asumsi klasik merupakan sebagai prasyarat regresi dengan variabel moderating untuk
memastikan bahwa data penelitian valid, tidak bias, konsisten, dan penaksiran koefisien
regresinya bersifat efisien. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini melipuiti:

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnyatidak terjadi korelasi di antaravariabel bebas.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Standa
Unstandardized rdized Collinearity
Coeffficients Coefffi T S Statistics
cients 9
B Std. Beta Toleran VIF
Model Error ce
1 (constant) 2.560 157 16.281 .000
ISR Leve 2.165 .999 218 2167 .033 1.000 1.00

Sumber: Output SPSS 23 yang diolah, 2017.
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Berdasarkan Tabel 4 di atas, diperoleh nilai Tolerance sebesar 1.000 untuk ISR Level
yang berarti lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF diperoleh sebesar 1,000 untuk ISR Level
yangberarti lebih kecil dari pada 10,00. Jadi, dapat disimpukan dalam penelitian ini bahwa tidak
terjadi multikolinearitas pada data sampel.

Uji heterokededatisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Gleser bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain.

Tabel 5Hasi| Uji Heterokedastisitas dengan metode Glejser

Model Unstandardized Standardized t Sig
Coeffficients Coeffficients
B Std. Error Beta
1 (constant) 576 .086 6.717 .000
ISR Level .989 545 184 1813 .073

Sumber : Output SPSS 23 yang diolah, 2017.
Berdasarkan Tabel 5 di atas, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,073 untuk ISR Level

yang berarti lebih besar daripada 0,05. Jadi, dapat disimpulkan tidak terjadi heterokededatisitas
data yang digunakan dalam penédlitian ini.

Uji autokorelas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota
serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (times-series) atau ruang (cross
section). Model pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW).

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Adjusted Std. Error  Durbin-
Square R Square of the Watson
Estimate
1 2182 .048 .037 52254 1.697

Sumber : Output SPSS 23 yang diolah, 2017.
Berdasarkan Tabel 6 di atas, diperoleh nilai DW sebesar 1.1697. Nila DW akan

dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%, jumlah sampel (n) 96 dan jumlah vendent (k) =
1, diperoleh nilai dU sebesar 1,6887. Jadi disimpulkan dalam penélitian ini bahwa dU = 1.6887<
DW =1,697< (4 — dU) = 2,3113 tidak terjadi autokorelasi.

Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan analisis regresi dengan variabel
moderating. Sebelum dilakukan analisis regresi dengan variabel moderating, dilakukan terlebih
dahulu pengujian koefisien determinasi.

Tabel 7 Pengujian Koefisien Determinas
Model R R Adjusted  Std. Error of
Square R Square the Estimate
1 2182 .048 .037 52254
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Sumber : Output SPSS 23 yang diolah, 2017.

Berdasarkan Tabel 7 di atas, nilaiR?(R Square) dalam penelitian ini adalah sebesar 0,048.
Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independentterhadap variabel dependent

yang dapat diterangkan oleh model persamaan dalam penelitian ini sebesar 4,80%, sedangkan
sisanya 95,20% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. Setelah diketahui koefisien

determinasi, kemudian dilakukan analisis regress moderating dengan metode intraksi dilakukan

dengan langkah-langkah sebagal berikut:

Meregresikan variabel Islamic Social Reporting (ISR) terhadap variabel nilai perusahaan,

diperoleh persamaan sebagai berikut:
EPS = 2,560 + 2.165ISR
Tabel 8 Hasil Regresi Pertama

Unstandardized Standardized
Coeffficients Coeffficients

B Std. Beta t Sg
Model Error
1 (constant) 2.560 157 16.28 .000
ISR Leve 2.165 .999 218 2167 .033

Sumber : Output SPSS 23 yang diolah, 2017.

Setelah itu meregresikan variabel Islamic Social Reporting (ISR) dan variabel yang

dihipotesiskan sebagal variabel kinerja keuangan terhadap variabel nilai perusahaan, diperoleh

persamaan sebagai berikut:
EPS=1,829 + 2,82 ISR + 0,755 ROE
Tabel 8 Hasil Regresi Kedua

Unstandardized Standardized

Coeffficients Coeffficients ¢ S
B Std. Beta g
Model Error
1 (constant) 1.829 .166 10.99 .000
ISR Leve 2.823 .822 284 3436 .001
ROE .755 109 573 3691 .000

Sumber : Output SPSS 23 yang diolah, 2017.

Setelah itu mengalikan variabel Islamic Social Reporting (ISR) dengan variabel nilai

perusahaan menjadi variabel intraksi, selanjutnya meregresikan

variabel Islamic Social

Reporting (ISR) dan variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel kinerja keuangan dan

variabel interaks (Islamic Social Reporting (ISR)xkinerja keuangan) terhadap Variabel nila

perusahaan, diperoleh persamaan sebagai berikut:

EPS=1,317- 1,437 ISR + 1,250 ROE + 4,007 ISR* ROE
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Tabel 9 Pengujian Regresi Ketiga
Unstandardized Standardized

Coeffficients Coeffficients T Sig
B Std. Beta
Model Error
1 (constant) 1.317 .340 3.869 .000
ISR Level -1.437 2.607 -145 -551 583
ROE 1.250 .307 948 4.068 .000
|SR*ROE 4.007 2.330 .618 1720 ,089

Sumber : Output SPSS 23 yang diolah, 2017.

Berdasarkan pengujian regresi pertama pada Tabel 7 di atas, diperoleh koefisien Islamic
Social Reporting (ISR) level sebesar 2,165, dengan nilai Sig. sebesar 0,033 lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan pengujian statistik ini memberikan hasil bahwa tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan yang diukur dengan Islamic Social Reporting (ISR) Index berpengaruh
terhadap nila perusahaan. Hasil tersebut menerima hipotesis (H1) yang menyatakan bahwa
Islamic Social Reporting (ISR) memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Data annual reportdari perusahaan yang diteliti selama periode penelitian antara 2013-
2016 menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosia secara islami mampu
mempengaruhi para stakeholdersuntuk meningkatkan nilai perusahaan. Emiten syariah yang
terdaftar Jakarta Islamic Index (JII) mampu memberikan informasi mengenai pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan secara islami dalam laporan tahun untuk meningkatkan
kepercayaan stakeholdersterhadap sistem syariah yang diterapkan dalam perusahaan sehingga
mampu meningkatkan nilai perusahaan dimata stakeholders, walaupun tidak ada satu pun
perusahaan yang mengungkapkan secara penuh.

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa para stakeholders dewasa ini memandang
bahwa sistem syariah sudah bisa memberikan kepercayaan terhadap kinerja perusahaan yang
dapat meningkatkan nilai perusahaan, termasuk terhadap laporan pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan secara islami dalam laporan tahunan. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Handriyani (2013) dan Putri dan Raharja (2013) yang
menyatakan bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosia perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Sedangkan hasil pendlitian ini bertentang penelitian Stacia dan Juniati (2015) serta
Wibowo et. al., (2016) yang menyatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Setelah diketahui hasil pengujian pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) terhadap nilai
perusahaan, selanjutnya dilakukan pengujian variabel yang mampu memoderating atau tidak
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pengaruh antara variabel 1slamic Social Reporting (I1SR) terhadap nilai perusahaan yang disebut
variabel moderating. Variabel moderating dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan.

Berdasarkan pengujian regresi kedua pada Tabel 8 diperoleh koefisien kinerja keuangan
sebesar 4,007, dengan nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa
variabel kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya pada pengujian
regresi ketiga padatabel 9 diperoleh koefisien variabel interaksi (Islamic Social Reporting (ISR)
x kinerja keuangan) dengan nilai Sig. sebesar 0,089 lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan
bahwa variabel interaksi (Islamic Social Reporting (ISR) x kinerja keuangan) tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja keuangan merupakan pure moderator, karena
variabel kinerja keuangan memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
Tabel 8, sedangkan variabel interaksi (Isamic Social Reporting (ISR) x kinerja keuangan) pada
Tabel 9 tidak memberikan pengaruh yang siginifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan
data dari Tabel 7 diperoleh koefisien Islamic Social Reporting (ISR) level sebesar 2.165,
sedangkan nilai koefisien Islamic Social Reporting (ISR) level setelah ada variabel interaksi
(Islamic Social Reporting (ISR) x kinerja keuangan) pada Tabel 9 mengalami penurunan sebesar
-1.437, serta dilihat dari signifikansi pada Tabel 7 menyatakan bahwa Islamic Social Reporting
(ISR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan, namun setelah masuk variabel interaks (Islamic
Social Reporting (ISR) x kinerja keuangan), variabel Islamic Social Reporting (ISR) tidak
berpengaruh lagi terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan hasil analisis di atasmenunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak dapat
memoderating pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) terhadap nilai perusahaan. Hasil
penelitian tersebut menolak hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan
memoderating pengaruh Islamic Social Reporting (1SR) terhadap nilal perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Bowman dan Haire
(1975) dalam Hadriyani (2013) mengungkapkan bahwa perusahaan yang kinerja keuangan yang
diukur dengan profitabilitas yang tinggi, maka pengungkapan informasi sosial yang dilakukan
oleh perusahaan akan besar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap emiten syariah yang secara konsisten terdaftar pada
Jakarta Islamic Index (JII) selama periode pengamatan tahun 2013-2016,dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) memberi pengaruh terhadap nilai

perusahaan.Emiten syariah yang terdaftar Jakarta Islamic Index (JII) mampu memberikan
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informasi mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan secara islami dalam
annual report untuk meningkatkan kepercayaan stakeholders terhadap sistem syariah
yang diterapkan dalam perusahaan sehingga, mampu meningkatkan nilai perusahaan
dimata stakeholders, walaupun ada satu pun perusahaan yang mengungkapkan secara
penuh.

Kinerja keuangan tidak mampu memoderating pengaruh Islamic Social Reporting (ISR)
terhadap nila perusahaan. Investor di Indonesia masih condrong hanya melihat kinerja
keuangan untuk menilai perusshaan, tanpa melihat faktor non financial seperti
pengungkapan tanggung jawab sosial perusshaan secara islami sebagai salah satu
pertimbangan untuk menginvestasikan dananya.

Saran
Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran baik

untuk emiten syariah dan penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1.

Jika dilihat dari hasil penelitian ini, pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)
memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Ha ini  menunjukkan bahwa
pengungkapkan tanggung jawab sosia perusahaan secara islami bisa meningkatkan nilai
perusahaan.

Belum adanya emitin syariah yang mengungkapkan Islamic Social Reporting (ISR) secara
penuh. Ha ini membuktikan bahwa penergpan sistem syariah belum sepenuhnya
dijalankan, terbukti masih banyak perusahaan belum menerapkan bebas aktivitas bunga,
pengungkapan zakat, adanya dewan pengawas syariah (DPS) dalam mangemen
perusahaan serta status kehal alan produk.

Perlunya menyusun standarisasi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) sesual
dengan kondisi di Indonesia.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya hanya terfokus pada satu industri sgja, sehingga
memudahkan untuk membandingkan satu annual report dengan annual report perusahaan
lainnya.

Untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan bank syariah sebagai objek penelitian,
karena perkembangan perbankan syariah di Indonesia terlihat lebih baik dari pada pasar
modal syariah.

Perlunya dilakukan pengukuran nilai perusahaan dan kinerja keuangan dengan indikator
variabel selain earning per share (EPS) dan return on equity (ROE).
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Lampiran 1

183

Islamic Social Reporting (ISR) LevelEmiten Syariah yang Terdaftar dalam Jakarta Islamic

Index (JI1) Periode Juni sampai November 2017

No. Nama Saham 2013 2014 2015 2016
1 PT. AstraAgro Lestari Thk. 0,7317 0,6585 0,7073 0,7073
2 PPLondon SumatralndonesiaThk. 0,6098 0,6829 0,6585 0,7317
3 PT. Adaro Energy Tbk. 0,7805 0,7561 0,8049 0,8293
4 PT.VaeIndonesiaThk. 0,8293 07805 07805 0,7805
5 PT. Tambang Batubara Bukit Asam

(Persero) THk. 0,7805 0,7805 07805 0,7805
6 _I:Fgl.(Semen Indonesia (Persero) 08049 08049 08293 08293
! gkCha”draAsr | Petrochemical 08537 08537 08537 08537
8 PT. AdtraInternational Tbk. 0,7317 0,7317 0,7561 0,7561
9 _FFL'(' ndofood CBP SuksesMakmur - sa09 07073 07073 0,7073

10  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  0,6829 06829 0,6829 0,6829
11  PT. Kalbe FarmaTbk. 0,6685 06685 06685 0,6829
12 PT. Unilever Indonesia Tbk. 06829 07561 07561 0,7561
13 PT. Bumi Serpong Damai Tbk. 06585 06585 06585 0,7073
14  PT. Ciputra Development Tbk. 0,7805 07805 07561 0,7561
15 PT. Lippo Karawaci Tbk. 0,6098 06341 06341 0,6341
16 PT. PP (Persero) Thk. 07561 07561 07317 0,7317
17  PT. Pakuwon Jati Tbk 05854 05854 06341 05854
18 PT. Summarecon Agung Thk. 05122 05122 05122 04878
19 PT. WijayaKarya (Persero) Thk. 0,8203 0,8049 0,7561 0,7317
20 PT.WaskitaKarya (Persero) Tbk. 00,7805 0,7805 0,7805 0,7561
21 PT. Perusahaan Gas Negara

(Pereero) Thi 0,7805 0,7805 08049 0,8049

22 PT. Telekomunikas Indonesia

(Persero) 1ok 0,7073 06829 07073 0,6829

23 PT. AKR Corporindo Tbk. 06341 04878 06098 0,6585

24 PT. United Tractors Tbk. 0,7073 06829 06829 0,6829
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Sumber: Data yang diolah, 2017.

Lampiran 2

Earning Per Share (EPS) Perusahaan yang Terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JI1) Periode
Juni sampai November 2017

No. Nama Saham 2013 2014 2015 2016
1 PT. AstraAgro Lestari Tbk. 114393 156481 38694 1.05630
2 _I?I;kLondon Sumatra Indonesia 113,00 134.81 91,66 87.33
3 PT. Adaro Energy Thk. 8813 6926 6572 140,50
4 PT.VaeIndonesiaThk. 4759 21647 7037 259
5 PT. Tambang Batubara Bukit

As (Porsero) Thi 79398 876,60 88518 87226
6 _Fr)gkseme“ Indonesia (Persero) 90500 94337 76635 766,37
7 F;L'(Cha”draAS” Petrochemical 3576 6805 11010 1.22152
8  PT.Astralnternationa Tbk. 48000 47360 357,14 37422
9 PT. Indofood CBP Sukses

Mok ThK. 382,00 449,01 517,36 307,72

10 %‘(' naofood Sukses Makmur 28500 44152 33727 470,97
11  PT. Kalbe FarmaTbk. 40,03 4402 4273 49,03
12 PT. Unilever Indonesia Tbk. 701,00 75507 76997 840,88
13 PT. Bumi Serpong Damai Tbk. 153,82 207,64 111,43 93,55
14 PT. Ciputra Development Tbk. 64,00 87,17 83,90 55,96
15 PT. Lippo Karawaci Tbk. 53,17 110,27 23,18 38,20
16 PT. PP (Persero) Thk. 87.00 110,82 15423 16506
17  PT. Pakuwon Jati Tbk 2352 5219 2618 3466
18 PT. Summarecon Agung Tbk. 76,40 97,10 59,39 21,64
19 PT.WijayaKarya(Persero) Tok. 92,93 100,85 102,47 112,43
20 PT.WaskitaKarya(Persero) Tbk. 3820 51,70 77,04 12598
21 PT. Perusahaan Gas Negara

(Pereero) Thi 43343 37153 22870 16896

22 PT. Teekomunikas Indonesia

(Persero) Thk 140,92 14522 153,66 191,98
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No. Nama Saham

2013

2014

2015

2016

23 PT. AKR Corporindo Tbk.
24 PT. United Tractors Thk.

167,35

1.296,00 145125 1.041,48 1.351,95

207,72

265,03

252,70

Sumber: Data yang diolah, 2017.

Lampiran 3

Return on Equity (ROE) Perusahaan yang Terdaftar dalam Jakarta Islamic Index

(JI) Periode Juni sampai November 2017

No. Nama Saham 2013 2014 2015 2016
1 PT.AstraAgro Lestari Tbk. 17,54 21,15 5,29 11,41
2 PP London Sumatra Indonesia Thk. 11,63 12,70 8,49 777
3 PT. Adaro Energy Tbk. 7,24 5,47 4,55 8,84
4 PT.Vaelndonesia Tbk. 2,25 9,65 2,75 0,10
5 PT. Tambang Batubara Bukit Asam

(Persero) Thk. 24,18 23,25 21,92 19,01
6 %.(Semen Indonesia (Persero) 2463 2226 1648 14,79
7 _FF&.(ChandraAsn Petrochemicd 113 2,08 2.97 26,28
8 PT. Astralnternational Tbk. 18,29 15,94 11,43 10,83
9 ‘Fr)-kl;kl ndofood CBP Sukses Makmur 16.77 17.32 1831 19.46

10 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 6,52 9,42 6,88 9,43
11 PT. Kabe FarmaTbk. 22,58 21,03 18,32 18,45
12 PT. Unilever Indonesia Tbk. 125,81 124,78 121,22 135,85
13 PT. Bumi Serpong Damai Tbk. 20,06 20,68 9,68 7,38
14 PT. Ciputra Development Tbk. 10,00 11,60 9,84 6,03
15 PT. Lippo Karawaci Tbk. 8,66 14,44 2,83 4,00
16  PT. PP (Persero) Thk. 21,20 2225 14,46 9,48
17 PT. Pakuwon Jati Thk 27,61 30,37 13,35 15,16
18 PT. Summarecon Agung Thbk. 23,66 23,33 11,36 3,82
19 PT. WijayaKarya (Persero) Thk. 17,66 12,36 11,49 8,10

20 PT. WaskitaKarya (Persero) Tbk. 15,44 17,60 10,80 10,21

21 PT. Perusahaan Gas Negara

(Persero) Thk. 31,55 24,39 13,27 9,60

22 PT. Teekomunikas Indonesia

(Persero) Thk 18,35 17,00 16,58 18,34
23 PT. AKR Corporindo Tbk. 12,09 13,59 14,19 12,52

185
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No. Nama Saham 2013 2014 2015 2016

24  PT. United Tractors Thk. 13,56 13,92 9,82 11,74

Sumber: Data yang diolah, 2017.



